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ABSTRAK 

 

 

 

Dibawah bimbingan Bapak Dr. Irwan Pancasila, SE, MM dan Bapak Dr.  Djatmiko 

Noviantoro, SE, M.Si. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Beban 

Kerja  dan Disiplin Kerja  terhadap Kinerja  yang di mediasi Kepuasan Kerja Pegawai 

Pada Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palembang. Populasi dalam penelitian ini adalah 

Pegawai pada Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palembang yang berjumlah 72 Orang  

Pegawai. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Sampel 

Jenuh yaitu pengambilan sampel dilakukan secara keseluruhan dari jumlah 

populasi. Dengan mempertimbangkan jumlah populasi sebesar 72 orang maka 

penulis mengambil keseluruhan jumlah populasi, yaitu sebanyak 72 orang sebagai 

sampel uji coba dan sebagai sampel penelitian. Dari hasil penelitian ini Beban Kerja 

berpengaruh signifikan positif terhadap Kepuasan Kerja Pegawai pada Kantor 

Imigrasi Kelas I TPI Palembang, hal ini ditunjukkan oleh t statistik sebesar 14.221 ≥ 

1,96 atau P-value 0.000 < 0.05. Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja 

Pegawai pada Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palembang, hal ini ditunjukkan oleh t 

statistik sebesar 21.678 ≥ 1,96 atau P-value 0.000 < 0.05. Beban Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palembang, hal ini 

ditunjukkan oleh t-statistik sebesar 6.416 ≥ 1,96 atau P-value 0.000 < 0.05. Disiplin 

Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Imigrasi Kelas I TPI 

Palembang, hal ini ditunjukkan oleh t statistik sebesar 1.981 ≥ 1,96 atau P-value 

0.048 < 0.05. Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor 

Imigrasi Kelas I TPI Palembang, hal ini ditunjukkan oleh t statistik sebesar 18.429 ≥ 

1,96 atau P-value 0.000 < 0.05., terdapat pengaruh tidak langsung (indirect effects) 

antara variabel Beban Kerja terhadap Kinerja yang dimediasi variabel Kepuasan 

Kerja dan variabel Disiplin Kerja terhadap Kinerja yang dimediasi variabel 

Kepuasan Kerja bernilai signifikan < 0,05 artinya mempuyai pengaruh tak 

langsung atau dalam artian dapat menjadi variabel mediasi, dan juga nilai R 

Square variabel Kepuasan Kerja sebesar 0.590 artinya variabel Kinerja yang dapat 

dijelaskan oleh Kepuasan Kerja (Y1) terhadap Beban Kerja  dan Disiplin kerja  

sebesar 59 %. Untuk nilai R Square Kinerja sebesar 0.791 artinya variabel Kinerja 

dapat dijelaskan oleh variabel Kepuasan Kerja, Beban Kerja  dan Disiplin Kerja  

sebesar 79,1%. 
 

Kata Kunci : Beban Kerja, Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja. 
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ABSTRACT 

 

Under the guidance of Mr. Dr. Irwan Pancasila, SE, MM and Mr. Dr. Djatmiko 

Noviantoro, SE, M.Si. This study aims to determine the effect of workload and work 

discipline on performance mediated by employee job satisfaction at TPI Palembang Class 

I Immigration Office. The population in this study were 72 employees at the TPI 

Palembang Class I Immigration Office. Sampling in this study using Saturated Sample 

technique, namely sampling is done as a whole from the total population. By considering 

the total population of 72 people, the authors took the entire population, namely as many 

as 72 people as a trial sample and as a research sample. From the results of this study, 

the workload has a significant positive effect on Employee Job Satisfaction at the Class I 

Immigration Office of TPI Palembang, p. This is shown by the t statistic of 14,221 ≥ 1.96 

or a P-value of 0.000 <0.05. Work Discipline affects Employee Job Satisfaction at the 

Immigration Office Class I TPI Palembang, this is shown by the t statistic of 21,678 ≥ 

1.96 or P-value 0.000 <0.05. Workload affects Employee Performance at the 

Immigration Office Class I TPI Palembang, this is indicated by the t-statistic of 6,416 

<1.96 or a P-value of 0.000 <0.05. Work discipline affects employee performance at the 

Immigration Office Class I TPI Palembang, this is indicated by the t statistic of 1.981 ≥ 

1.96 or P-value 0.048 <0.05. Job Satisfaction has an effect on Employee Performance at 

the Immigration Office Class I TPI Palembang, this is indicated by the t statistic of 

18,429 ≥ 1.96 or P-value 0.000 <0.05., There is an indirect effect between the Workload 

variable on the performance mediated by the Job Satisfaction variable and the Work 

Discipline on Performance variable, which is mediated by the Job Satisfaction variable, 

is significant <0.05 meaning that it has an indirect effect or in the sense that it can be a 

mediating variable. and also the R Square value of the job satisfaction variable of 0.590 

means that the performance variable which can be explained by job satisfaction (Y1) on 

workload and work discipline is 59%. For the R Square Performance value of 0.791, it 

means that the performance variable can be explained by the variable job satisfaction, 

work load and work discipline by 79.1%. 

 

Keywords: Workload, work discipline, job satisfaction, performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di jalur 

perlintasan laut Internasional yang menghubungkan dua samudera yakni 

Samudera Hindia dan Samudera Pasifik, serta diapit oleh dua benua yaitu 

Benua Asia dan Benua Australia. Hal yang jelas bahwa Indonesia dengan 

posisi geografisnya menjadikan Indonesia sebagai jalan silang bagi jalur 

perlintasan pelayaran dan perdagangan Internasional.  

Awal tahun 2016 merupakan awal diberlakukannya ASEAN 

Economic Community (AEC) atau sering disebut Masyarakat Ekonomi 

ASEAN (MEA). Sejalan dengan kegiatan AEC/ MEA, Presiden Indonesia, 

Joko Widodo juga mengeluarkan Peraturan Presiden Nomor 21 Tahun 2016 

tentang Bebas Visa Kunjungan. Tujuan dikeluarkannya Perpres No. 21 Tahun 

2016 adalah untuk meningkatkan hubungan negara Indonesia dengan negara 

lain dengan cara memberikan kemudahan bagi orang asing yang akan 

berkunjung ke Indonesia dalam bentuk pembebasan dari kewajiban memiliki 

visa kunjungan dengan memperhatikan asas timbal balik dan manfaat. 

Semakin terbukanya Indonesia terhadap lalu lintas Internasional, maka 

jumlah warga negara asing yang berkunjung ke Indonesia pun semakin 

meningkat. Selain itu, tuntutan pelayanan keimigrasian bagi warga negara 

Indonesia juga meningkat seiring semakin terbukanya akses keluar negeri. 
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sehubungan dengan hal tersebut tentunya juga menuntut adanya peningkatan 

pelayanan keimigrasian yang dilakukan oleh sumber daya manusia Imigrasi 

Indonesia. Tuntutan peningkatan pelayanan tersebut harus didukung oleh 

sumber daya manusia yang berkualitas untuk dapat memenuhi tantangan 

dalam pembangunan.  

Sumber daya manusia mempunyai peran yang sangat besar terhadap 

efektivitas organisasi dibandingkan sumber daya yang lain, terlebih di era 

seperti sekarang dimana tuntutan pengelolaan SDM agar lebih berkulitas 

semakin digaungkan, terutama dalam organisasi publik sebagai konsekuensi 

dari perubahan kehidupan suatu negara kearah yang lebih maju dan 

demokratis. 

Sumber daya didefinisikan sebagai alat untuk mencapai tujuan atau 

kemampuan untuk memperoleh keuntungan dengan cara mengelolanya. 

Menurut Terry ( dalam Herujito, 2001: 6), sumber daya atau aset yang wajib 

dimiliki setiap organisasi untuk mencapai tujuan dapat dikatagorikan atas 6 

tipe yang disingkat 6 M, yaitu: 1) Man (manusia); 2) Money (financial); 3) 

Material (fisik); 4) Machine (teknologi); 5) Method (metode); dan 6) Market 

(pasar). 

Sumber daya manusia (SDM) dalam pembangunan berperan sebagai 

penggerak dan pelaksana pembangunan karena manusialah yang mempunyai 

kemampuan berfikir untuk selalu maju. Apalagi perkembangan zaman dan 

era globalisasi yang begitu cepat yang tak terpisahkan dari gelombang 

reformasi, mengharuskan sumber daya manusia memiliki kompetensi yang 
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mampu mewujudkan prinsip good governance dalam pembangunan. SDM 

pembangunan dituntut untuk mampu mewujudkan dan mengartikulasikan 

aspirasi dan kebutuhan masyarakat, dan merumuskannya ke dalam kebijakan 

dan perencanaan, serta mengimplementasikannya. 

Setiap organisasi didirikan tentunya karena mempunyai tujuan yang 

ingin dicapai. Dalam mencapai tujuannya tersebut organisasi dipengaruhi 

oleh perilaku dan sikap sumber daya manusia yang terdapat didalamnya. 

Keberhasilan organisasi tergantung kepada kemampuan sumber daya manusia 

dalam mengoperasikan unit-unit kerja yang terdapat dalam organisasi. 

Apabila suatu organisasi mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan maka 

dapat dikatakan bahwa organisasi tersebut efektif. 

Sumber daya manusia dalam suatu dinas atau instansi milik 

pemerintah memiliki peranan yang sangat strategis dalam mencapai tujuan 

organisisasi, namun hal itu sangat tergantung pada pola pembinaan yang tepat 

untuk mengelola sumber daya manusia yang ada sehingga dapat 

mempengaruhi efisiensi dan efetivitas pencapaian tujuan organisasi. Menurut 

Gomes (2003:14) agar sumber daya manusia yang dimiliki oleh suatu 

organisasi dapat memberikan kontribusi yang maksimal, maka mutu dan 

kualitas sumber daya manusia itu perlu dikembangkan sesuai dengan bidang 

dan keahlian. 

Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palembang merupakan salah satu instansi 

yang menangani pelayanan dan penegakan hukum keimigrasian di wilayah 

Sumatera Selatan, khususnya di Kota Palembang, Kota Prabumulih, 
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Kabupaten Ogan Komering Ilir, Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten Banyuasin 

dan Kabupaten Musi Banyuasin.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2018 Tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Kantor Imigrasi, Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palembang adalah unit 

pelaksana teknis keimigrasian yang berada dibawah Direktorat Jenderal 

Imigrasi Kementerian Hukum dan HAM R.I. Secara administrasi, Kantor 

Imigrasi Kelas I TPI Palembang berada dibawah pembinaan Kanwil 

Kementerian Hukum dan HAM Sumatera Selatan, sedangkan secara 

substantif Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palembang berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Imigrasi melalui Kepala Divisi 

Keimigrasian Kanwil Kementerian Hukum dan HAM Sumatera Selatan. 

Sebagai salah satu unit pelaksana teknis keimigrasian, Kantor Imigrasi 

Kelas I TPI Palembang melaksanakan sebagian tugas Direktorat Jenderal 

Imigrasi di wilayah kerjanya. Adapun tugas tersebut terdiri dari : 

a. Penyusunan rencana dan program di bidang keimigrasian; 

b. Pelaksanaan tugas keimigrasian di bidang pelayanan dokumen perjalanan;  

c. Pelaksanaan tugas keimigrasian di bidang pemeriksaan keimigrasian;  

d. Pelaksanaan tugas keimigrasian di bidang pelayanan izin tinggal dan status 

keimigrasian;  

e. Pelaksanaan tugas keimigrasian di bidang pengawasan dan intelijen 

keimigrasian;  

f. Pelaksanaan tugas keimigrasian di bidang penindakan keimigrasian;  
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g. Pelaksanaan tugas keimigrasian di bidang sistem dan teknologi informasi 

keimigrasian;  

h. Pelaksanaan tugas keimigrasian di bidang informasi dan komunikasi 

publik keimigrasian;  

i. Pelaksanaan administrasi kepegawaian, keuangan, persuratan, barang 

milik negara, dan rumah tangga; dan  

j. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan tugas keimigrasian. 

Untuk dapat melaksanakan tugas-tugas yang telah di amanahkan 

tersebut, serta guna memenuhi tuntutan pelayanan yang lebih baik bagi 

masyarakat, Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palembang harus memperbaiki 

kinerjanya guna adanya peningkatan pelayanan bagi masyarakat serta guna 

mencapai target kinerja tahun 2020 yaitu menjadi instansi dengan Wilayah 

Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani 

(WBBM). 

Permasalahan yang terjadi pada Kantor Imigrasi Kelas I TPI 

Palembang terkait dengan beban kerja adalah adanya tuntutan tugas dengan 

wilayah kerja yang relatif luas, jumlah pelayanan keimigrasian yang banyak 

dan tuntutan performa yang tinggi dari pegawai. 

Dari segi disiplin kerja, terdapat beberapa hal yang menjadi perhatian 

di Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palembang, yaitu masih rendahnya ketaatan 

terhadap aturan waktu, ketaatan terhadap peraturan kedinasan, ketaatan 

terhadap perilaku dalam kedinasan serta ketaatan terhadap peraturan lainnya 

di institusi. 
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Dari sisi kepuasan kerja terdapat beberapa masalah yang terjadi di 

Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palembang, yaitu belum adanya kesempatan 

yang sama untuk maju bagi seluruh pegawai, institusi belum mampu 

memberikan situasi dan kondisi lingkungan kerja yang baik, pekerjaan yang 

rutinitas dan sukar - mudahnya pekerjaan yang dapat mengurangi kepuasan 

dalam bekerja, serta pengawasan yang lemah dari pimpinan yang dapat 

berakibat absensi. Selain itu juga belum ada penghargaan terhadap para 

pegawai khususnya pegawai yang berprestasi. 

Dari sisi kinerja, pegawai Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palembang 

dalam bekerja saat ini belum ada peningkatan mutu hasil pekerjaan dimana 

pekerjaan yang seharusnya dapat diselesaikan dalam waktu yang singkat 

tetapi selesai dalam waktu yang lebih lama, sikap pegawai dalam memberikan 

pelayanan masih kurang baik, adanya pegawai yang belum memahami 

substansi dasar tentang pekerjaan, etos kerja yang rendah, serta kondisi fisik 

tempat bekerja yang belum mendukung. 

Berdasarkan keadaan dan permasalahan di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Beban Kerja Dan Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Imigrasi Kelas I TPI 

Palembang yang di mediasi Kepuasan Kerja”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Sesuai uraian pada latar belakang masalah di atas maka dapat 

diidentifikasi masalah yang berhubungan dengan Kinerja Pegawai pada 

Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palembang antara lain : 

1. Belum optimalnya kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas dan 

kewajiban, sedangkan haknya selalu diberikan tepat waktu. 

2. Motivasi  kerja semata-mata hanya karena uang/materi, tanpa 

memperhatikan kualitas hasil kerja. 

3. Kurangnya disiplin pegawai, baik menyangkut waktu dan ketaatan 

prosedur dan mekanisme kerja. 

4. Masih ditemui beberapa pegawai yang bolos dan keluar kantor pada jam 

kerja. 

5. Belum diberikannya penghargaan bagi pegawai-pegawai yang berprestasi 

6. Kurangnya rasa tanggung jawab pegawai terhadap keberhasilan 

pelaksanaan tugas dan fungsinya. 

7. Pegawai cenderung malas dan tidak peduli pada tujuan organisasi. 

8. Rendahnya prestise kerja, belum adanya perasaan pemenuhan diri, 

kesempatan berkarir, perasaan aman dalam bekerja. 

9. Kurangnya inisiatif dan kerjasama antar pegawai yang kerap berakibat 

terhambatnya tujuan organisasi. 

C. Batasan Masalah 

Disebabkan adanya keterbatasan-keterbatasan dalam diri penulis baik 

menyangkut kemampuan, waktu, maupun dana dan agar penelitian ini lebih 
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terfokus, maka dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi diatas penulis 

membatasi permasalahan yang akan diteliti hanya pada Pengaruh Beban 

Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor 

Imigrasi Kelas I TPI Palembang yang di Mediasi Kepuasan Kerja. 

 

D. Perumusan Masalah 

Adapun masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Apakah Beban Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan kerja Pegawai pada 

Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palembang?. 

b. Apakah Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai 

pada Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palembang?. 

c. Apakah Beban Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor 

Imigrasi Kelas I TPI Palembang?. 

d. Apakah Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor 

Imigrasi Kelas I TPI Palembang?. 

e. Apakah Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada 

Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palembang?.  

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diinginkan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui, 

menganalisis dan membuktikan: 

a. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai pada Kantor 

Imigrasi Kelas I TPI Palembang. 
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b. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai pada Kantor 

Imigrasi Kelas I TPI Palembang. 

c. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Imigrasi 

Kelas I TPI Palembang. 

d. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Imigrasi 

Kelas I TPI Palembang. 

e. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Imigrasi 

Kelas I TPI Palembang.  

 

F. Kegunaan Penelitian 

a. Sumbangan pemikiran bagi Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palembang dalam 

rangka mengembangkan sumber daya manusia yang dimilikinya agar 

dapat meningkatkan kemampuan yang memadai terutama yang 

menyangkut Beban Kerja, Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja dengan 

Kinerja. 

b. Merupakan informasi bagi penelitian selanjutnya dan sumbangan dalam 

pengembangan pengetahuan di bidang manajemen khususnya manajemen 

Sumber Daya Manusia. 

c. Diharapkan dapat menjadi sarana untuk mengembangkan teori Ilmu 

manajemen sumber daya manusia yang berkaitan dengan konsep Beban 

Kerja, Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja dengan Kinerja. 
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